
 

BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian dari penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kenyamanan termal untuk ketiga wilayah kampus UNG berada pada nilai 

28,3 hingga 29,4 (di atas index 26) sehingga tergolong tidak nyaman berdasarkan 

Temperature Humidity Index. Nilai THI yang terendah di Kampus I UNG adalah 

28,3 yang berada di grid 2 atau di sekitar Fakultas MIPA UNG.Sedangkan nilai 

THI tertinggi adalah 29,4 yang berada di grid 5 atau di sekitar pintu samping 

sebelah barat Kampus I UNG. Nilai THI yang terendah di Kampus II UNG adalah 

28,5 yang berada di grid 1 atau di bagian tengah wilayah kampus ini.Sedangkan 

nilai THI tertinggi adalah 29,2 yang berada di grid 2 atau di bagian utara kampus 

II UNG. Nilai THI yang terendah di Kampus III UNG adalah 28,6 yang berada di 

grid 2 atau di bagian belakang wilayah kampus ini.Sedangkan nilai THI tertinggi 

adalah 29,1 yang berada di grid 0 atau di bagian depan kampus III UNG. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitan ini, diharapkan pihak Universitas Negeri Gorontalo 

dapat mempertimbangkan kondisi iklim mikro Kampus UNG yang memiliki suhu 

udara yang tinggi karena dipengaruhi oleh letak geografisnya dan kondisi vegetasi 

yang belum mampu menciptakan kondisi keyamanan termal. Vegetasi yang 

disarankan adalah vegetasi yang berstruktur pohon tinggi dan rapat sehingga 

mampu menurunkan suhu udara. Disarankan pula pada peneliti selanjutnya agar 

dapat mengembangkan dan melengkapi kajian tentang iklim mikro dan tingkat 

kenyamanan termal. 
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